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ABSTRAK

Hampir 75% mahasiswa kesulitan dalam membedakan antara organ kerongkongan dan organ
tenggorokan pada manusia. Mahasiswa terbalik pemahamanya dalam sistem pencernaan mereka menyebutkan
organ tenggorokan dan pada sistem pernafasan mereka menyebut organ kerongkongan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kelayakan bahan ajar dan pemahaman konsep mahasiswa S1 PGSD Universitas Bhinneka
PGRI pada materi sistem pencernaan setelah menggunakan bahan ajar konsep dasar IPA SD berbasis pendekatan
saintifik berbantuan online crossword. Metode Research and Development (R & D) menurut William W. Lee
dan Diana L. Owens (2004) digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar yang
dikembangkan layak dengan prosentase 91% meliputi hasil validasi materi, media dan bahasa buku ajar .
Prosentase pemahaman konsep mahasiswa dengan menggunakan bahan ajar berbantuan online crossword sebesar
89% dengan Klasifikasi Sangat Tinggi. Simpulan dalam penelitian ini dalah bahan ajar yang dikembangkan layak
diterapkan dan hasilnya meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa pada materi system pencernaan pada

manusia dan hewan.
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PENDAHULUAN

Pada konsep ilmu biologi, salah satu
tujuannya adalah mahasiswa mampu
menjelaskan dan menganalisis mengenai
sistem pencernaan pada manusia dan
hewan. Sistem pencernaan merupakan
suatu proses perjalanan makanan mulai dari
makanan masuk melalui mulut hingga
keluar melalui anus. Sistem penceraan ini
berfungsi sebagai pemecah bahan makanan
menjadi sari-sari makanan yang siap
diserap oleh tubuh (Rahmawati, et al.,
2022). Pada konsep sistem pencernaan ini,
ternyata 75% mahasiswa masih kesulitan
dalam  membedakan  antara  organ
kerongkongan dan organ tenggorokan pada
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manusia. Mahasiswa sering terbalik
pemahannya, dalam sistem pencernaan
mereka menyebutkan organ tenggorokan
dan pada sistem pernafasan mereka
menyebut organ kerongkongan.
Seharusnya kerongkongan yang benar
digunakan pada sistem pencernaan (Fauzi,
2022).

Berdasarkan hasil pra observasi
yang dilakukan peneliti pada bulan Maret
2023, diperoleh data berupa keterangan
yakni sudah ada beberapa bahan ajar yang
telah dikembangkan dalam mata kuliah ini
diantaranya adalah modul konsep dasar IPA
SD dan buku ajar IPA SD. Namun
keduanya masih dalam bentuk cetak dan
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belum ada inovasi berbasis online. Sebagai
pendidik yang baik haruslah benar-benar
matang  dalam  menyiapkan  suatu
pembelajaran. Pada rencana pembelajaran
harusnya pendidik yang baik diharapkan
menggunakan metode, model
pembelajaran, bahan ajar dan media ajar
yang mampu melibatkan mahasiswa dalam
kegiatan pembelajaran, serta sebagai
pendidik yang baik hendaknya juga mampu
menciptakan kegiatan pembelajaran yang
membuat siswa senang, tertarik dan juga
aktif melakukan interaktif yang tentunya
juga mengikuti perkembangan zaman saat
ini. Teknologi berkembang dengan sangat
pesat saat ini. Hal ini menjadi suatu hal
yang sangat penting dimanfaatkan dalam
dunia pendidikan, sesuai dengan (Getuno,
Kibbos, Changeiywo, & Ogolo, 2015) yang
menyatakan bahwa penggunaan
Pentingnya Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam  kegiatan belajar
mengajar dapat dilihat melalui transformasi
penyajian materi pembelajaran  yang
disajikan secara tradisional dengan
dimodifakasi bantuan teknologi Informasi
dan Komunikasi.

Berdasarkan penyajian paparan di
atas tersebut dalam mengatasi
permasalahan tersebut, maka
diperlukannya suatu hal yang mampu
mendukung kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dan interaktif, maka perlu
disusunlah bahan ajar Konsep Dasar IPA
SD bagi mahasiswa calon guru SD yang
dapat memenuhi  kebutuhan  proses
pembelajaran, bahan ajar yang diimaksud
tersedia dalam jumlah yang banyak. Pada
penelitian ini rancangan bahan ajar yang
dikembangkan disusun untuk mengarahkan
mahasiswa pada proses pembelajaran yang
aktif dan inovatif, serta mampu
memaksimalkan kompetensi mahasiswa
agar tercapainya tujuan pembelajaran.
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Pemilihan serta penggunaan bahan
ajar yang tepat, merupakan suatu faktor
penting yang menentukan keberhasilan
belajar.  Bahan ajar yang akan
dikembangkan merupakan bahan ajar
berbasis pendekatan saintifik berbantuan
online crossword. Bahan ajar berupa modul
pembelajaran zat adiktif dan psikotropika
berbasis  scientific approach dengan
crossword puzzle yang telah dikembangkan
oleh (Arimadona & Silviana, 2019).
Pengembangan tersebut menghasilkan
modul yang valid dan layak digunakan
dalam pembelajaran.

Bahan ajar berbasis pendekatan
saintifik adalah bahan yang dirancang
supaya mahasiswa secara aktif
mengkonstrusi konsep, hukum atau prinsip
dengan  melakukan  tahapan-tahapan
seperti:

a) Mengamati, pada tahap ini dilakukan
untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah;

b) Merumuskan masalah, pada tahap ini
dilakukan untuk mengajukan atau
merumuskan hipotesis;

c) Mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, tahap ini dilakukan untuk
mengumpulkan data penelitian yang
telah di dapat.;

d) Menganalisis data, tahap ini adalah
menuju  tahap  akhir  untuk
menganalisis hasil penelitian;

e) Menarik kesimpulan, tahap ini adalah
sebagai tahap akhir bagaiamana hasil
dari sebuah penelitian. (Machali
2014).

Implementasi pendekatan saintifik
telah dilakukan pada sekolah yang ada di
Kabupaten Tulungagung, akan tetapi
pendekatan saintifik ini dalam realisasinya
sulit untuk diterapkan.
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Perkembangan  teknologi  yang
semakin pesat juga menuntut pendidik
untuk kreatif dalam mengembangkan bahan
ajar yang tentunya juga berbantuan ICT.
Salah satunya adalah Online Crossword.
Crossword atau dalam Bahasa Indonesia
disebut Teka-Teki Silang adalah sebuah
media pembelajaran atau alat peraga yang
memiliki unsur permainan untuk mengasah
pikiran,  sehingga dapat membuat
mahasiswa mengalami suasana belajar
yang menyenangkan tapi tetap dalam
konteks berpikir. Menurut (Maryanti &
Kurniawan, 2017).

Penggunaan media ajar online
crossword mampu merangsang motivasi
dan semangat siswa dalam mempelajari
kosakata. Hal tersebut dapat merangsang
daya pikir dan daya nalarnya untuk
memahami materi. Melalui rangsangan
yang diberikan oleh online crossword
tersebut siswa dapat dengan mudah
mengingat dan membuat pengetahuan yang
baru yang di dapatnya sangat berkesan dan
tidak mudah dilupakan sebagai sebuah
pengalaman belajar.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian pengembangan. Desain

penelitian ini merupakan Research and
Development (R & D). Menurut William
W. Lee dan Diana L. Owens (2004). Model
pengembangan penelitian mengacu pada
Prinsip Pengembangan Media menurut
yang terdiri dari empat tahapan, empat
tahap tersebut adalah sebagai berikut:

1) Menyusun sebuah kerangka dari

pengembangan alat,
pengembangan spesifikasi, dan
standarnya;
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2) Mengembangkan bagian-bagian
dari media yang telah dicocokkan
dengan kerangkanya;

3) Meninjau dan perbaiki produknya;

4) Mengimplementasikan produk
akhirnya.

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa S1 Prodi PGSD Universitas
Bhinneka PGRI yang sedang menempuh
Matakuliah Konsep Dasar IPA SD.
Mahasiswa ini merupakan mahasiswa
semester empat dan sebanyak 39
mahasiswa. 39 mahasiswa tersebut terdiri
dari 32 mahasiswa perempuan sedangkan
mahasiswa laki-laki sebanyak 7 mahasiswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa angket validasi ahli
materi dan validasi ahli media. Indikator
kelayakan ahli media dan ahli materi dapat
dilihat pada Tabel 3.1 dan 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.1 Indikator Kelayakan Ahli
Materi pada Bahan Ajar Konsep Dasar
IPA SD Berbasis Pendekatan Saintifik
Berbantuan Online Crossword

No. Aspek Indikator

1. Self
Instructional

Tujuan pembelajaran jelas

Materi pembelajaran
spesifik

Contoh dan ilustrasi
pendukung kejelasan
pemaparan materi

Materi yang disajikan
berbasis pendekatan
saintifik

Terdapat Online
Crossword untuk menguji
kepahaman mahasiswa

2. Self
Contained

Bahan ajar sesuai dengan
RPS mata kuliah konsep
dasar IPA SD

3. Stand Alone  Tidak bergantung pada
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bahan ajar lain

4. Adaptive Menyesuaikan
perkembangan teknologi
5. User Paparan informasi bersifat
friendly membantu

Tabel 3.2 Indikator Kelayakan Ahli
Media pada Bahan Ajar Konsep Dasar
IPA SD Berbasis Pendekatan Saintifik
Berbantuan Online Crossword

No. Indikator

bentuk skor awal (sekor mentah) yang
diperoleh diubah ke dalam bentuk
persentase. Selanjutnya hasil persentase
yang diperoleh diikonversi dalam kriteria
kelayakan (Murdiani, 2012) berdasarkan
padaTabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Buku Ajar

Persentase (%0) Kriteria
81,26 — 100 Sangat Layak
62,51 — 81,25 Layak
43,76 — 62,50 Cukup Layak
25-43,75 Tidak Layak

A. Sajian Fisik
1 Kesesuaian gambar sampul dengan materi
konsep dasar IPA SD
2 Penggunaan jenis huruf yang tidak terlalu
banyak pada desain sampul
3 Penggunaan ukuran huruf yang sesuai
proporsi
4 Kemenarikan penampilan fisik panduan
praktikum
5 Penyesuaian bahan ajar (modul) dengan
format
B. Bahasa
6 Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
7 Bahasa yang digunakan interaktif dan
komunikatif
8 Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan
makna ganda (ambigu)
9 Bahasa yang digunakan jelas dan mudah
dipahami

Indikator penilaian pada bahan ajar
tersebut meliputi sajian fisik dan Bahasa
yang diguunakan pada Buku Ajar yang
telah dikembangkan. Pada Sajian fisik
terdapat lima Sub Indikator sedangkan pada
Bahasa terdapat 4 Sub Indikator.

Adapun untuk indikator respon
mahasiswa terhadap bahan yang akan
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3.3
di bawah ini.

Tabel 3.3 Indikator Respon Mahasiswa
terhadap pada Bahan Ajar Konsep
Dasar IPA SD Berbasis Pendekatan
Saintifik Berbantuan Online Crossword

Hasil lembar validasi ahli materi,
ahli media dan respon mahasiswa dalam
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Berdasarkan table 3.4 kriteria kelayakan
buku ajar konsep dasar IPA SD yang telah
dikembangkan dapat dianalisis dan pada
akhirnya dapat ditarik kesimpulan hasil
bagaimana kualitas buku ajar tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan saintifik dipilih sebagai
pendekatan yang mendasari pengembangan
bahan ajar ini agar bahan ajar yang
dikembangkan mampu melatih pemahan
konsep siswa. Pendekatan saintifik ini
sangat sesuai dengan karakteristik mata
kuliah Konsep Dasar IPA SD karena berisi
metode pencarian (method of inquiry) harus
berbasis pada bukti-bukti dari objek yang
dapat diobservasi, empiris, dan terukur
dengan prinsip-prinsip penalaran yang
spesifik. Oleh sebabnya, metode saintifik
umumnya memuat serial  aktivitas
pengoleksian daata melalui observasi dan
ekperimen, kemudian memformulasi dan
menguji hipotesis (Kemendikbud, 2013).
Sementara untuk  memfasilitasi
mahasiswa agar tidak bosan dan dapat
memanfaatkan IT dalam proses
pembelajaran disini  peneliti  memilih
Online Crossword dalam memberikan kuis
kepada mahasiswa. Adapaun kuis yang
disusun mengacu pada KAD vyang telah
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disebutkan di atas dan tidak lagi berbasis
paper melainkan online yang bisa diakses
kapanpun pada tautan
https://wordwall.net/play/61204/306/337.

Penyusunan kerangka bahan ajar ini
mengacu pada hasil analisis masalah, hasil
analisis materi konsep dasar IPA SD, dan
hasil studi pendekatan pendekatan saintifik
dan Online Crossword. Berdasarkan hasil
dari ketiga hal ini disusunlah kerangka
bahan ajar yang direncanakan. Pada tahap
penyusunan kerangka bahan ajar ini juga
dilakukan pengumpulan referensi terkait
dengan materi sistem pencernaan pada
makanan yang akan dilakukan. Pemilihan
format bahan ajar yang akan dikembangkan
mengacu pada buku dan jurnal sebagai
referensi terkait. Adapun format isi bahan
ajar yang dikembangkan adalah; (1) bagian
depan berisi cover; (2) bagian isi berisi
materi sistem pencernaan yang meliputi
pengetahuan pemaparan umum terkait
sistem pencernaan, pemaparan terkait organ
penceranaan, nutrisi, zat aditif pada
makanan, gangguan penceranaan, minilab
petunjuk praktikum sederhana, kuis dalam
bentuk Online Crossword dan soal evaluasi;
(3) bagian penutup terdiri dari daftar pustka
dan sampul belakang.

Berikut adalah hasil bahan ajar yang
dikembangkan:

SISTEM
PENCERNAAN

mAnusiA
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{

/ Viakia Beaar Tuban yan telah memberikan sumber daya alam yang melimpah wnik
"~ Negara kita Berbagai jeris turabuhan yeng menjadi penyedis bahan makaren pokok una;
manusia. Bahan-bahan pokok tersebut berfimgsi sebagai sumber energ: utama tubuh kata

sekcaligus menjadi sumber vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi tibuls kitn. Olely
carena it Yo harus mengetahus jeis pnakanan dan kandungen gizi i dalammya Unmat
u, \vpehjlnmm 1 i dengan cermat.

Makanan diperiuken oleb makhluk hidup untuk memasck enermy Permahibah kamd
berpikir apa yang akan tejadi dengan makanan yang telah dimakan® Bagaimama caranys
inakanen yang kamu maken selams ini dapat dibeh menjadi energi? Makaron merupakan
kebutuban pokok manusis yang dipesrluban setiap ssst dan memerlukan pengolshan yang bak
Han benar supaya bermanfaat bag: tubuh mamusia. Makanan yang kita makan pada vmumys
masih eangat kompleks dan belum sisp pakai untuk meeberikan energi kepads manusiz
ehinggs perlu dicemas agar sisp dimanfuatkon oleh twbuh (Wisye, Surystin, & Salirswsti;
009). Pencemam merupakan proses memecsh makanan menjad: molekul kecil sehingzs
Hapat diserap cleh tabuh melzhu pembuluh darah. Selanjutnya, molekil makanan dart darak
masuk ke dalam sel melintasi membran sel

: Proses pencernaan  makanan  berfimgsd
| wstuk mengubeh mekanen yeng telsh dimaken dari
bentuk yang senzat kompleks menjads bentuk yang
Jebih sederbans setinzga dapat diserap oleh sel-se
tubuh marasia (Campbell & Reece, 2008). Organ

i
1
\T
ﬁ B e

w“-“_

suat sistem
Sistema tersebut terdiri atas rongga maulut, tekak;

kerongkongan, lambung, uss halue, unu beser,
dan anus serta beberapa kelensar, yastu kelenjad

t :
b % o
2™ | Jndaly bt dn elengar poncreas
........ T S 1 1)
‘mamsn (Sumber: Zubaidah, 20172)

R e

Setelah  melewatt  keromghkongan,
makanan tersebut akan masuk ke dalam organ
pencemaan  selanjuinya  yaitu  lambng
Lambung merupakan suatu kanfung  yang
terletak di dalam rongga perut di sebelah kir di
bawzh sekat rongga badan Lambung terbagi
menjadi tiga daerah, yaitu daerah kardisk,
fundus, dan pilorus (Puspita & Rohima, 2009).
Makanan yang melawati kerengkongan masuk
ke lambung melalui otot berbentuk cincin i
(sfmgier cardia) dmjung kerongkongen yang dapat membuka dan memwip untuk
menghalangi makanan yang sudah masuk ke lambung supaya tidak kembali ke
kerongkongan (Wijaya, Suryatin, & Salirawati, 2009).

ﬁ “Fahukah Kamu '3
od Kenapa ketika muntah kita mengeluarkan sebagian isi lambung? Munlﬂl:
v dimulai dengan penurunan diafragma yang hebat dan kontraksi pada otot;
otot perut dengan relaksasi dibagian kardik lambung, mekanisme tarsabuf
secara aktif desak isi lambung ke {1 ).

Di dalam lambung, makanan dicemna secara mekamk dan kimiawi. Pada proses
pencemnaan kimiawi lambimg dibantu oleh zat yang bemama getsh lambung. Getak
ambimg mengandung asam Klorida (HCI), enzim pepsin, dan enzim rennin HC
berfimgsi untuk menjadikan lambung bersifst asam (pH 1-3) sehingga mampu
membumuh kuman yang masuk bersama maksnan dan dapat memsak Matriks
Efstrassluler (sekumpulan dari protein fibrosa yang melekat pada sel polisakarida yang
elah terhidrasi) yang menyusun sel-sel pada daging dan tumbuhan (Campbell & Reece;
2008). Sedangkan enzim pepsin akan memecah protein menjadi pepton (campuran dari
polipeptida dan asem amino) dan enzim renin akan mengendapkan protein kasein.

Sajian halaman pada bahan ajar
bagian materi dengan menunjukkan
berpikir  kritis mahasiswa merupakan
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bagian terpenting pada pengembangan
bahan ajar ini. Setelah produk jadi maka
diajukan validasi produk kepada para ahli.

Pada tahapan pengembangan dan
kelayakan mendapatkan prosentase 91%
dengan Kklasifikasi hasil validasi materi,
media dan bahasa buku ajar ini adalah
Sangat Baik. Selaras dengan penelitian
yang dilakukan (mu'arofah, 2022) berupa
pengembangan media teka-teki silang yang
berisi tentang manusia dan materi organ
pernapasan hewan diimplementasikan pada
aplikasi game di android, yaitu uji validasi
teka teki silang diuji berdasarkan item -
lembar validasi poin soal ahli materi, rata-
rata skor yang diperoleh adalah 81%
sedangkan uji validasi berdasarkan lembar
validasi ahli media memperoleh rata-rata
91%, uji coba individual rata-rata 95,69%
yang menunjukkan media layak untuk
digunakan.

Sedangkan berdasarkan prosentase
pemahaman konsep pada mahasiswa
dengan mengguakan buku ajar berbantuan
online crossword tersebut menunjukkan
klasifikasi Sangat Tinggi yakni 89%. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ramadhania & Yamin,
2022) Berdasarkan data hasil
penilaianyang diperolen bahwa media
pembelajaran crossword puzzle yang
dikembangkan layak diujicobakan.
Respon peserta didik terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia materi
bermain  di  lingkunganku  melalui
metodetanya jawab dengan  media
pembelajaran crossword puzzle
menunjukkan respon yang baik dari peserta
didik kelas Il SDN Pulogebang 11.

KESIMPULAN

Untuk mendeskripsikan
pengembangan dan kelayakan bahan ajar
konsep dasar IPA SD materi sistem
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pencernaan berbasis pendekatan saintifik
berbantuan online crossword. 2) Untuk
mendeskripsikan ~ pemahaman  konsep
mahasiswa S1 PGSD Universitas Bhinneka
PGRI pada materi sistem pencernaan
setelah menggunakan bahan ajar konsep
dasar IPA SD berbasis pendekatan saintifik
berbantuan online crossword. Pada tahapan
pengembangan dan kelayakan
mendapatkan prosentase 91% dengan
Klasifikasi hasil validasi materi, media dan
bahasa buku ajar ini adalah Sangat Baik.
Sedangkan berdasarkan prosentase
pemahaman konsep pada mahasiswa
dengan mengguakan buku ajar berbantuan
online crossword tersebut menunjukkan
klasifikasi Sangat Tinggi yakni 89%.
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